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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat di ambil dari Analisis Pengembangan Pantai 

Konda Maloba Sebagai Daya Tarik Wisata Di Desa Maloba Kecamatan 

Katikutana Selatan Kabupaten Sumba Tengah NTT antara lain : 

Pantai Konda Maloba mempunyai potensi  untuk dijadikan daya tarik wisata, 

dengan diadakannya atraksi wisata, akan tetapi di daerah Pantai Konda Maloba 

sendiri masih belum giat dalam mengadakan atraksi wisata dikarenakan masih 

kurangnya pengembangan Atraksi,Amenitas dan Aksesibilitas.Belum memadai 

dan kurangnya dana dari pemerintah setempat untuk mengembangkan Pantai 

Konda Maloba dan ditambah lagi kurangnya perhatian dari Dinas terkait juga 

minimnya Sumber Daya Manusia menjadi faktor belum berkembangnya Pantai 

Konda Maloba. 

Selanjutnya  fasilitas yang masih minim di Pantai Konda Maloba hanya 

beberapa fasilitas yang di buat seperti toilet, gapura dan gazebo. Akan tetapi 

fasilitas ini belum memadahi untuk menarik minat wisata mengunjugi Pantai 

Konda Maloba, juga kurangnya perawatan fasilitas yang sudah di buat masih 

kurang nyaman untuk di gunakan.Dengan masih minimnya 3A pada Pantai 

Konda Maloba, berdasarkan hasil penelitian, berikut hasil-hasil pengembangan 

yang kedepannya akan dilakukan oleh pemerintah serta masyarakat: 
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1. Amenitas 

a. pemerintah bekerjasama dengan masyarakat sekitar akan melakukan 

penambahan gazebo, toilet, membuat  homestay, tempat sampah 

b. Masyarakat juga memiliki rencana pengembangan dalam penambahan 

kios-kios  atau tempat makan yang menyediakan masakan khas atau 

masakan olahan laut. 

c. biro atau agen perjalanan wisata untuk wistawan. 

d. Penambahan fasilitas pendukung 

e. ketersediaan pusat informasi pariwisata. 

f. Pembentukan Badan Pengelola Pantai Konda Maloba yang terdiri dari 

aspek pemerintah, swasta dan masyarakat 

2. Atraksi 

a. Pengembangan wisata bahari, dengan menambah olahraga air sebagai 

atraksi 

b. Pengembangan atraksi tarian yang dilakukan oleh masyarakat setempat 

c. Pentas seni budaya yang akan dilakukan 3 bulan sekali 

d. Penambahan atrkasi lainya seperti snorkeling,selancar layang 

3. Aksesibilitas 

a. Pengembangan aksesibilitas yang memudahkan wisatawan menuju 

lokasi wisata meliputi jalan, transportasi, petunjuk arah 

b. Perbaikan jalan yang dilakukan oleh pemerintah terkait. 
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B.  Saran  

1.  Peneliti menyarankan pengelolaan Pantai Konda Maloba untuk di 

perhatikan yang sudah ada sebagai potensi wisata di Pantai Konda Maloba  

agar bisa menjadikan daya tarik wisata, seperti wisata bahari.  

2.   Peneliti memberikan masukan kepada pemerintah terkait Atraksi, 

Amenitas, dan Aksesibiltas di maksimalkan lagi, agar potensi yang sudah 

ada bisa menjadikan Pantai Konda Maloba sebagai  daya tarik wisata, 

seperti penambahan faselitas Toilet,homestay,pelebaran jalan, penambahan 

rambu-rambu jalan, tempat sampah dan lebih diperhatikan lagi perawatan 

faselitas yang sudah ada dan upaya–upaya yang dilakukan oleh pemerintah 

terkait agar lebih fokus dijalankan. 

3.  SDM disekitar Pantai Konda Maloba sangat minim, dikarenakan 

kurangnya sosialisasi tentang apa itu Pariwisata, dan peneliti menyarankan 

untuk pemerintah terkait lebih memperhatikan potensi wisata yang ada di 

sekitar pantai Konda Maloba. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN  PEMERINTAH/ DINAS PARIWISATA 

DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN SUMBA TENGAH 

Identitas Responden 

Nama  :  Jakariah, S.Pd 

Jabatan  :  Sub Kepala Bagian Perencanaan 

Hari, Tanggal  : Senin, 01 April 2019  

 

1.  Bagaimana Pengelolaan Pantai Konda Maloba yang dilakukan saat ini? 

Jawaban : Pengelolaan kawasan strategi konda maloba aksesnya yang 

sudah mulai dikerjakan beberapa ada fasilitas yang menunjang tentang 

kawasan objek wisata di kabupaten sumba tengah pada khususnya di 

objek wisata pantai bahari konda maloba yang kedepan akan di lirik 

sebagai daya tarik minat pengunjung objek wisata harus memenuhi 

kriteria yaitu objek wisata yang suatu bisa di lihat di jadikan tontonan 

pengunjung wisata  

2. Apakah ada kendala dalam pengelolaan Pantai Konda Maloba? 

Jawaban : Kendala terlalu besar seperti dukungan masyarakat jalan juga 

belum memadai dan kawasan pantai belum terjamak sama sekali dan 

masalah kepemilikan tana yang bermaslah besar karena pemilik tanah 

sudah terjual kepada infestor 

3. Seperti apakah kendala dalam pengelolaan Pantai Konda Maloba? 

Jawaban :  Kendala pantai konda maloba ada beberpa hal pertama tadi 

infrastruktur jalan kedua karena disitu ada taman nasional yang sulit kita 

hadapi karena taman nasional itu masih aturan struktur dari kementrian 

kehutanan dan lingkungan hidup itu kendala yang paling besar  

 

4. Dengan adanya Atraksi wisata  Pantai Konda Maloba yang mampu 

manarik minat kunjungan wisatawan apakah dalam pengelolaanya sudah 

maksimal seperti pelestarian atau keaslian dari Pantai Konda Maloba? 

Jawaban : Pelestarian daya tarik wisata belum dilaksanakan secara 

sempurna karena potensi alam tersebut hampir semua belum dilakukan 

secara maksimal, untuk ke depanya kami sudah merencanakan 

pengembangan untuk Pantai Konda Maloba sebagai wisata bahari. 

Namun untuk sekarang masih terkendala dengan dana yang belum cukup. 

 



 

 

 

 

5. Bagaimana upaya pemenuhan aspek Amenitas seperti Akomodasi, 

makanan dan minuman, homestay ataupun hotel yang mampu memberikan 

pelayanan bagi wisatawan untuk segala kebutuhan selama tinggal atau 

berkunjung. Terkait hal tersebut apakah dalam aspek Amenitas tersebut 

sudah terpenuhi atau sudah maksimal? 

Jawaban :   Untuk pantai konda maloba jujur saja semuanya belum 

terakses apalagi yang namanya akomodasi dan lain-lain semua prasarana 

dan sarana belum terjamak sama sekali hanya perencanaan strategi yang 

kami punya tetapi terkendalanya semua- semuannya belum terleksanakan 

hanya kami sudah merencanakan dalam suvei infestigasi tetapi belum 

terlaksana sampai hari ini masih asli atau alami. 

 

6. Bagaimana sarana dan prasarana terkait dengan aspek Aksesibilitas yang 

terintegerasi agar menarik wisatawan baik lokal maupun internasional 

untuk berkunjung ke pantai Konda Maloba. Terkait hal tesebut apakah 

sarana dan prasarana yang ada di Konda Maloba sudah memenuhi sesuai 

dengan keinginan wisatawan? 

Jawaban : yaa.. untuk menuju Pantai Konda Maloba masih belum bagus 

dan kurang nyaman untuk dilewati,tetapi saat ini kami sudah dalam 

proses perbaikan akses menuju Pantai Konda Maloba dalam tahap 

perbaikan. 

 

7. Apakah masyarakat lokal ikut berpatisipasi dalam pengelolaan Pantai 

Konda Maloba? 

Dalam bentuk apa partisipasi masyarakat ? 

Jawaban :  Kalau bentuk partisipasi sesuai anjuran bapak Bupati visi misi 

bupati memang besar keinginan baik itu tentang pelestarian dan jaga 

kelestarian kawasan wisata bahari dan alam sangat tinggi apalagi 

sekarang bupati mempunyai visi misi program unggulan bupati yang ada 

di setiap desa itu adalah desa wisata terutama yang berkaitan dengan 

desa yang punya pantai alam itu akan dikemas menjadi tujuan wisata baik 

lokal maupun mancanegara tapi kedepan rencananya itu akan 

dikembangkan lewat kerja sama antara pemerintah kabupaten dan desa 



 

 

 

 

lewat ADD dan dana pengembangan destinasi wisata bahari lewat 

program dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten.  

 

8. Apakah pemerintah Dinas Pariwisata memberikan bantuan atau pendanaan 

terhadap masyarakat terkait pengelolaan Pantai Konda Maloba? 

Jawaban :  Soal dana langsung untuk pengelolaan kawasan pantai bahari 

konda maloba selama ini belum pernah kami lakukan cuman akses 

pembangunan yang kami sebagai dasar motivasi kami di pantai aili kami 

kecil-kecilan untuk memberi gambaran kepada masyarakat untuk bisa 

berbuat sesuatu untuk pengembangan kawasan tersebut kedepannya. 

 

9. Apakah SDM di Dinas Pariwisata sudah mengetahui Konsep Pengelolaan 

Pariwisata Terkait dalam pengelolaan Pantai Konda Maloba sebagai daya 

tarik wisata? 

Jawaban :  Kalau soal SDM yang spesifik yang background dari 

pariwisata sampai saat ini belum dimiliki oleh dinas pariwisata dan 

kebudayaan kabupaten  sumba tengah terkendala sekali itu tentang SDM 

dan kedua tentang konsep pengelolaan pariwisata khusus pantai konda 

maloba sangat besar dan kemungkinan dalam tahun 2019 ini akses jalan 

dulu mungkin 12 kilo akan hotmilt ke arah sana tetapi konsep untuk 

mengembangakan kedepan selatan dan utara akan menjadi program 

prioritas bagi  dinas pariwisata dan kebudayaan dan selanjutnya.  

 

10. Berapa jumblah pengawai di Dinas Pariwisata Kabupaten Sumba Tengah? 

Jawaban : Kalau berdasarkan jumlah pegawai yang jumlah ASN 21 orang 

ditambah dengan 5 tenaga kontrak dan selebih itu  honor tidak ada juga 

cuman jumlah semua sekitar 26 orang tetapi rata-rata yang background 

pariwisata hanya sarjana pariwisata hanya 1 orang.Jadi masih sangat 

kurang ,karena hanya 1 orang yang backgroundnya sarjana pariwisata 

,selain itu diambil dari unsur guru dan kebanyakan ada yang dari 

sarjana,ada 1 orang yang dari sarjana ekonomi ada yg satu orang dari 

sarjana analisis. 

 

11. Dengan jumblah pegawai yang ada apakah menurut bapak pengelolaan 

Pantai Konda Maloba maksimal? 

Jawaban : Kalau dengan kekurangan personil pegawai,jujur kami dari 

pariwisata akan bekerja semaksimal mungkin dan juga ditunjang oleh 

biaya  yang teralokasi selama ini yang  kami pakai dari dana DAU  yang 



 

 

 

 

sangat kecil sekali khusus untuk dana DAK selama ini belum  kami 

alokasikan dan itu kendala yang besar dengan  jumlah personil yang 

sangat kecil tetapi ada rencana strategi kami 5 tahun kedepan akan 

dikembangkan destinasi pariwisata bahari yang akan menjadai program  

unggulan bahari  alam dan budaya akan terintegral di padukan dengan 

prgram sesuai visi misi bupati  dengan program desa wisata unggulan 

yang terintegrasi dengan pemerintah desa ,kami punya keinginan besar 

sekali terkendala dengan dana DAU yang sangat kecil. 

 

12. Bagaimana harapan Bapak tentang pengelolaan Pantai Konda Maloba 

untuk  kedepanya? 

Jawaban :  Rencana kami ke depan yang seperti saya katakan tadi 

SID(survey infestigasi detail)nya dan detail anginering kami sudah buat 

.untuk rencana pengembangan kedepen karena menurut kami dinas 

pariwisata dan budaya sangat berpotensi sekali karena disana kalau data 

sesuai dengan data kunjungan pariwisata yang datang berkunjung ke situ 

yang dari hotel nihiwatu setiap hari sabtu sore dan hari minggu sore 

mereka pulang karena disana belum ada akomodasi dll belum punya 

semua jadi mereka datang menggunakan perahu dan speedboard dari 

hotel nihiwatu selama  ini,tapi kami akan lakukan sebuah rencana 

pekerjaan yang terintegrasi tadi. 

 

 

   

 

 

 

 

  



 

 

 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA DESA KONDA MALOBA 

Identitas Responden 

Nama  :  Petrus Kahapat Kabali 

Jabatan :  Kepala Desa Konda Maloba  

Hari, Tanggal  : Senin, 01 April 2019 

 

1. Bagaimana menurut saudara dalam pengelolaan pantai konda 

maloba ? 

Jawaban : Jadi kalau dilihat dari segi pemandangan,pantai 

selatan kami yang  paling utama ada potensinya ada pasir,batu-

batu kecil ,orang banyak yang datang penelitian,dan orang-orang 

dari luar negeri kebanyakan yang datang masuk meneliti ,jadi 

karena belum ada terbentuk segala kegiatan disini sebenarnya itu 

merupakan satu sumber di konda maloba untuk masyarakat kalau 

memang kita sudah menata ,kalau memang pemerintah dan dinas 

pariwisata membuat salah satu kegiatan disini dan pasti 

masyarakat ada perubahan yang artinya kita buat home stay ,ada 

orang yang datang ,barang jualan ada laku untuk masyarakat 

disini meningkatkan kesejahteraan yang kedua potensi –potensi 

lain ada kan semua ikan-ikan yang laku di tempat lain asalnya 

dari konda maloba contoh wanukaka datang ambil ikan disini dan 

itu termasuk dalam  kegiatan masyarakat disini kalau kita tata 

dengan betul. 

 

2. Apakah masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengelolaan Pantai 

Konda Maloba? 

Apakah SDM masyarakat Desa Maloba Tentang pariwisata seperti 

pelayanan jasa, pengelolaan, pengunaan bahasa inggris yang baik 

sudah maksimal? 

Jawaban :Untuk partisipasi dari masyarakat konda maloba sendiri 

itu mereka cukup berpartisipasi dengan dukungan pembangunan 

pantai konda maloba sebagai objek pariwisata.hanya saja 

masyarakat kurang mengerti membaca peluang bahwa pantai 

konda maloba memiliki potensi yang sangat besar dan juga 

kekurangan dana atau pemerintah belim 

memperhatikan.Masyarakat disini sangat minim SDM 



 

 

 

 

dikarenakan banyak yang putus sekolah dan rata –rata hanya 

tamatan SMA adapun yang kuliah tetapi tidak melanjutkan karena 

salahnya pergaulan dan minimnya biaya  

 

3. Apakah ada Penyuluhan yang diadakan Dinas pariwisata atau 

pihak pengelola setempat dalam pengelolaan Pantai Konda 

Maloba sebagai daya tarik wisata? 

Jawaban :Iya,untuk penyuluhan dari dinas pariwisata ada tetapi 

masih belum semua terlaksana dengan baik hanya wacana tetapi 

pelaksanaannya belum diterapkan oleh pemerintah terkait 

pengelolaan pantai maloba  

 

4. Apakah ada bentuk kerjasama antar  masyarakat dan Dinas 

Pariwisata dalam     pengelolaan Pantai Konda Maloba? Dalam 

bentuk apakah kerjasama tersebut? 

Jawaban :Untuk saat ini belum ada kerja sama antar Dinas 

pariwisata dan Desa karena ada permasalahan kepemilikan tanah 

di pesisir pantai konda maloba yang belum jelas kepemilikannya 

dan kami berusaha untuk melapor ke pemerintah terkait  agar 

permasalahan ini segera diselesaikan. 

 

5. Bagaimana menurut pendapat saudara terkait aspek Atraksi yaitu 

wisata  Pantai Konda Maloba yang mampu manarik minat 

kunjungan wisatawan apakah dalam pengelolaanya sudah 

maksimal seperti pelestarian atau keaslian dari Pantai Konda 

Maloba? 

Jawaban :Untuk atraksi kami sudah menyiapkan tarian yang mana 

mampu menarik perhatian wisatawan tetapi kegiatan ini belum 

terlaksana karena kurangnya fasilitas dan dana dari 

pemerintah.dan pengelolaan pelestarian belum maksimal yang 

dilakukan oleh masyarakat sertempat dan pemerintah. 

6. Menurut Pendapat Saudara apakah upaya pemenuhan aspek 

Amenitas seperti Akomodasi, makanan dan minuman, homestay 

ataupun hotel sudah terpenuhi atau sudah maksimal? 



 

 

 

 

Jawaban :Sampai saat ini vasilitas seperti home stay ,hotel atau 

jenis penginapan lainnya belum dibangun dan masih dalam proses  

perencanaan. 

 

7. Bagaimana menurut pendapat saudara tentang sarana dan 

perasarana yang ada di pantai konda maloba? 

Jawaban :sarana dan prasarana untuk saat searang ini belum 

memadahi sekali baik infastruktur dan akomodasi. 

 

8. Sejauh mana bantuan yang diberikan pemerintah Dinas Pariwisata 

kepada Masyarakat Desa Maloba dalam pengelolaan Pantai Konda 

Maloba? 

Jawaban :Sejauh ini yang dibangun baru wc umum dan gapura 

pantai konda maloba dan bantuan –bantuan lainnya ke 

pemerintah desa masih belum maksimal. 

 

9. Apakah masih ada kendala berupa pendanaan yang dialami 

masyarakat konda   maloba dalam pengelolaan ? 

Jawaban :Terkait pendanaan ini menjadi kendala utama bagi 

masyarakat konda maloba karena kurangnya perhatian dari 

pemerintah dan minimnya SDM di desa maloba. 

 

10. Bagaimana Harapan Bapak dalam Pengelolaan Pantai Konda 

Maloba Kedepannya? 

Jawaban :Harapan saya untuk pantai konda maloba yaitu adanya 

perhatian khusus dari pemerintah untuk mengembangkan pantai 

konda maloba untuk menjadikan wisata bahari dan masyarakat 

setempat membaca peluang. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 
DOKUMENTASI PENELITIAN 

  



 

 

 

 

 

 

 
Gazebo Di Pantai Konda Maloba 

 

 

 
Hamparan Pantai Konda Maloba  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hamparan Pesisir Pantai Konda Maloba 

 

 



 

 

 

 

 
Toilet Di Pantai Konda Maloba 

 

 
Gapura Di Pantai Konda Maloba 

 

 
Akses Jalan Menuju Pantai Konda Maloba Dalam Proses Perbaikan 

 

 

 



 

 

 

 

 
Sebagian Akses Jalan Pantai Konda Maloba Telah Di Perbaiki 

 

 

 
Dokumentasi Setelah Habis Wawancara Sub Kepala Bagian Perencanaan  

Dinas Parisiwasata 

 

 

 
Sesi Wawancara Dengan Bapak Petrus Kahapati Kabali  

Sebagai Kepala Desa Konda Maloba 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 
Lembar Bimbingan  

& 

Surat Permohonan Penguji Sidang 

Skripsi 
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